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Abstract : The potential evaptranspirastion for vegetation should be calculated 
accurately before hydrologists design or operate a system of irrigation network or 
analyze water balance at a basin. As the evapotranspiration calculation of one area 
is different from another, because of the difference of climates each area, the variuos 
climates of each area must be calculated separately. Many calculation methods 
have developed, primarily fiom other country. However, those methods cannot be 
applied in Indonesia because of the difference of climatic condition. Experiments 
and adjustments are needed before they applied. This-research was started by 
calculating the rate of evaporation from pan-A then evpotranspimtion reference 
value calculated with chosen methods such as Penman modification, Radiation, 
Blaney-Criddle, Thorthwaite and Kananto Method which is applied in Java then 
statistical test used to obtain the nearest value of actual evapotranspiration. The 
result shows that the most appropriate method is Kananto Method. It is, thus, 
suggested that equation of reference evapotranspiration developed in overseas 
countries is better examined before it is applied in Indonesia or minimum compared 
with the equation has bezn applied in Indonesia. 
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Abstrak : Evapotranspirasi potensial untuk tanaman harus dihitung secara akurat 
sebelum para ahli hidrologi melakukan desain dan inengoperasikan sebuah sistem 
jaringan irigasi atau ana!isis keseinibangan air dalam suatu Daerah Pengaliran Sungai 
(DPS). Perhitungan evapotranspirasi untuk setiap daerah berbeda karena 
disebabkan oleh faktor iklim yang berbeda, sehingga untuk setiap daerah hams 
dihitung sendiri-sendiri. Banyak metode perhitungan yang telah dikembangkan 
terutarna dari luar negeri, tetapi jika ingin digunakan di Indonesia belum tentu tepat 
karena kondisi iklim di luar negeri dengan di Indonesia berbeda, sehingga diperlukan 
suatu pengujian atau diperlukan penyesuaian-penyesuaian terlebih dahulu sebelurn 
dipergunakan. Penelitian ini diawali dengan menghitung nilai laju evaporasi dari 
panci-A. Kemudian nilai evapotranspirasi rujukan dihitung dengan beberapa metode 
terpilih seperti Modifikasi Perunan, Radiasi, Blaney-Criddle, Thornthwaite dan 
Metode Kananto yang diaplikasikan untuk daerah Jawa. Setelah itu digunakan uji 
statistik untuk mencari metode yang paling mendekati dengan nilai evapotranspirasi 
akiual. Hasil dari penelitian a persamaan evapotranspirasi rujukan yang 
dikembangkan di luar negeri sebaiknya dilini diperoleh bahwa metode yang paling 
sesuai adsrlah metode Kananto. Jadi disarankan bahwa lakukan pengujian terlebih 
dahulu sebelurn diaplikasikan, setidaknya dibandingkan dengan persamaan yang 
telah dikembangkan di dalam negeri, seperti persamaaxi regresi dari Kananto. 
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